e

AKREDITASI MADRASAH SEBAGAI UPAYA PPAI
DALAM USAHA MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

o~

MADRASAH DI KECAMATAN KEBUMEN
KABUPATEN KEBUMEN

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat-syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Agama
Dalam ilmu Pendidikan Islam

Disusun Oleh :

PUJIATI

NIM : 89410729
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

1996



DRSe Ae MIFLAH BAEDLOWI

DOSEN FAKULTAS TARBIYAH

IAIN " SUNAN KALIJAGA "
YOGYAKALLA

e e e g e e e e p———
B} S

NOTA DINAS Yogyakarta, 20-7-1996

Lamp, : 8 ( Delapan ) Eks Kepada
Hal ¢ Perbaikan skripsi Yth.Bp.Dekan Fakultas
Sdri.Pujiati Tarbiyah TIALN Sunan
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Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Kami selaku konsultan,setelah membaca,meneliti, dan

mengadakan perbaikan seperlunya,maka kami berpendapat bah=

wa skripei saudari:

Nama ¢ Pujiati

NIM ¢ 8941 0729

Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam

Judul s AKREDITASI MADRASAH SEsAGAT UPAYA PPAI

DALAM UuAnA MENINGKATKAN MulU PENDIDI-
KAw MADRASAB DI kBECAMATAN KLBUMwN KA-
BULPALEN KEBUMEN,
yang telsh dimunagosyahkan pads tanggal 20 Juli 1596 sudah
aapat diterima cebagai syarat untuk memperoleh gelsr Sarja-
na Strata Satu Agame pada Fakultas Tarbiyab IAIN | - Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Untuk itu,kami banyak mengucspkan terima kasih.

Wassalama'alaikum Wr.Whb. | 74
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.ﬁaka selaku pembimbing saya berpendapat bahwa skripsi

saudara Pujiati telah dapat diajukan sebagai salah satu
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Bengan harapan dalam waktu dekat skripsi ini dapat di-
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Segala puji bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan

rahmat,hidayah,serta inayahNya sehingga penulis dapat
menyeleonikan tugae penyusunapsskpipol inl yang berjudul
WAKREDITASLI MADRASAH SEBAGAL UPAYA LPAL DALAM USAIA Mk~
NINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN MADRASAH D1 KECAMATAN KEBU -
MEN." Untuk memenuhi sebagalan dari sarat-sarat guna
memperoleh gelar strata satu Agama dalam ilmu Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Keberhasilan penulis dalam penyusunan skripsi ini
sudah barang tentu tidak terlepas dari bantuan, bimbi-
ngan serta pengarahan dari berbagai pihak lain. Oleh ka
rena itu, sudah seharusnya penulis menghaturkan ucapan

terima kasih yang sedalam-dalamnya, kepada :
1. Bapek Drs. Muh. Anies, MA selaku dekan fakultas Tar-

biyah IAIN Sunan kaliljaga Yogyakarta, yang telah me-
mberi izin untuk penulisan skripsi ini.

2. Bapak Drs. Syamsudin selaku ketua jurusan pendidikan -
Agama Islam, yang telah memberikan petun juk-pe tunjuk
penulisan sekripsi ini.

3, Bapak Drs. Sardjuli selaku dosen pembimbing kami da-
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loam penyusunan skripsi ini yang telah rela meluangkan
waktunya serta pemikiranya demi -:_. kebaikan-kebaikan
skripsi imi.

Bapak dan ibu dosen fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kali-
jaga yang telah memberikan kuliahnya selama kami bela-
jar di IAIN ini

Bapak dan ibu karyawan tata usaha fakultas Tarbiysh -
yang telah dengan setia membantu kami dalam menyelesai-
kan studi.

Bapak Drs.H. Muhtar Hadi selaku Kepala Kantor - Depar-
temen Agama Kabupaten Kebumen yang telah ... ~memberikan
ijin kepada penulis sehingga penulis dapat mengadakan -
penelitian di wilayahnya.

Bapak Dre. Imam Mutarcsickhah selaku Kasi Penda Islam
Kantor Departemen Agama Kabapaten Kebumen yang "telah
memberikan pinjaman pustaka dalam penyusunan skripsi-
ini.

Bapak Drs.Soeroso selaku sekretaris Sat.Gas dalam pro-
ses Pelaksanaan akreditasi Madrasah swasta di Kecamatan
Kebumen.

Bapak Muhammad BA dan bapak Abdul Salam serta ibu Puji-
Harti selaku PPAI Keczmatan Kebumen yang telah Dbanyak

memberikan informasi tentang wilayah kepenilikanya.

10.Bapak dan ibu yang telah memberikan motivasi serta ban-
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tuan materi dalam penyvsunan skripsi ini.
Sahabat-sahabatku yang seiman dan seperjuangan yang
telah memberikan dorongan serta saran cehingea dapat

terujud skripsi ini.
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Dan akhirnya dengan mengharap Ridlo Allah mudah-
mudzahan juga membawa manfaat bagi para pembaca pada
urmumnya dan khususnya bagi penulis Amien .

Sudah barang tentu penulis menyadari bahwa dalam
penulisan skripsi ini banyak kesalahan dan kekuranganya-
oleh karena itu penulis mengharap kritik dazn saran dari

pembaca semua yang sifatny= membangun.

Yogyakarta, 15 - April-1996
Peﬂulys
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BAB 1
PENDALULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH JUDUL
Untuk menghindari salah penafsira: serta memberikan
gambaran yang jelas dalam memghami judul di-mmka :'lah- )
penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang dimaksud
dari judul tersebut
1. Akreditasi Madrasah adalah
"Penilaian mutu Madrasah swasta oleh Pemerintah da-
lam hal ini Departemen Agamn!."
Maksudnya adalah salah satu cara yang ditempuh oleh De-
partemen Agama untuk mengukur kondisi dun-knalitas-ulo-
buah Madrasah sehingga Madrassh yang bersangkutan 'hisa
mendapatkan sebuah status.
2. Upaya adalah |
'U.nha*ﬂ:al;ikhtiu:QAiﬂIttly.ucapn£4-uat; maksud) ,
memscsitan persquan,mencari 1u1nn,knlunr.'2)
Maksudnya adalah Ua;ha yang ditempuh cleh PPAI Kecamatan
Kebumen dalam ramgka ﬁenilgtatkan !ptn pendidkan pada
Madrasah swasta sebagaimana yang telag ditempuh' oleh
Pemerintah Departemen Femdidikan Yan Kebudayaan,! bekerjs

sama dengan Madrasah-madrasah swasta - . di: Aingkungam

1) mr.;;ammbagg_..xmm.ge.tugeut Pelaksana dan Ing=
trumen Ak.editasi Madrasah Swasta,(Jakarta:PT Hew Aqua -
gtahun s hlmeS.

2) Pim Pemyusun kamus pusat pembinaan dan emgemba~

ngan bahass, s _Besar Baha:ce Indonesia,(Jaksrsa:Balai
mt.h,.‘rt)%



Kecamatan Kebumen sehingga dari puhak tim __ -skreditasi
dapat memberikan penilaian dengan demikian dapat . mes: -
nentukan penilaian sehingga dapat menetwkan sebiah sta-
tus unéuk sebuah madrasah.
3, Penilik Pendidiken Agama Islam ( PPAIL )
Pejabat tekmis Pendidikam di lingkungan Départemen
Agama yang ditunjuk oleh pe jabat yang berwenang un-
S ol
Yang dimaksudkan disini adalah orang yang bertugas me-
ngavasi pelaksansan pendidikan agams Madrasah Ibtidaiyah
dalam hal ini :dalah untuk pelaksanaan akreditasi Mad-
rasah swasta,
4. Meningkatkan mutu pendidiksn Madrasah adalah
-Agar tingkat mata pclajaran dari Madrasah .r dapat,
mencapai tingkat yang sama dengan tingkat mata pe~
lajarsn umum di sekolah umum yang aetin;kut'."
Maksudnys adalah bahwa Macrasah Ibtidaiyah ita diupayakan
mampu meningkatﬁuﬁ penget=hman umum dan ketrarpilanya se-
tingkat dengan SD ditambah memiliki pengetahuan - "LagsEma
yang cukup memadai. _
Denax demikain Madrasah Ibtidaiyah dijsdiksn SD plus
buken lagi 100% namun menjadi 130¥ karena adanya tambahan

npn;etahnan umum agar dapat sejajar dengan SD umum,

3) Departemen Agama,gggoﬁan enilik dan pengavas_pemn
didikan Agams,( Tk 3 Baginn'pro_e%fpeningﬁa{an Tenaga gck
nis supervisi pendidikan agama,tahum 1983) ,h1lm.7

4) Proyek pembinaan’ Berguruan Pingci IAIN di Jakar-

ta,Ilmu Pendidikean Islam,{ Tk ¢ Dirjen Pembinaan Kelemba-
gaan Agama Islam,tahun 1982/198%) ,him.92"



5. Kecamatan Kebumen adalah salah satu kota Kecamatan
yang berada di wilafah Eabupaten Kebumen démana tim ak-
reditasi dan Madrasah-madrasah yang diakreditasi itu ber
ada dan merupskan lokasi penelitian pemulis.

Dari pembahasan dan penegasan istilah pokok Judul
tersebut maka dapat ditarik suatu panggrtinn bahwa skri-
8i ini merupakan penelitian lapangan tentang proses pe -
laksanaan akreditasi madrasah swasta oleh Pemerintah da-
lam hal ini adalah Departemen Agama fnbupaten Kebumen se-
hagai suatu usaha menentukan status pada sebuah Madrasah
agar supaya dapat meningkatkan fatw : pendidikanya di=-
lingkungan ‘Kegapatan-kebuken. 2

Sedangkan pembahasan ini adalah ditinjau dari pro-
ses pelaksanaan akreditasi Madrasah Swasta.

B. LATAR EBLAKANG MASAEAH

.. Babak baru dumia perjalanan Madrasah sedang tnrJaQi
akreditasi adalah seb:ah cars untuk mengukur konidisi ,
. dam kualitas sebuah madrasah yang selama ini hanya terja-
di di.SHP;SHA;SHBA gwasta dalam instansi Departemen Pend-
didikan Dan Kebudayaan ;kini telah merambag ke lladresah
yang dalam lingkungan Depa:temen FepAidikan fun xebudaya
an telah ber_ alan dua kali.

Sejalan demgan lavngkah yang telah ditempuh oleh De-
partemen Pendidikan Dan Kebudayasn maka Departemen Agama
dengan bertolak dari keluarn;a Keputusan tiga mentri yaitu

"Keputusan Mentri Agamg,Mentri Pendidikan Dan Kebuda-

yasn,dan Mentri Dalam Yegri Nomor .6 tahum 1975 Ko 3T
/1975 dan nomor 36 tahum 1975 tenmtang



peningkatan mutu pendidikan pada madrasah,
‘Keputusan Mentri Pendidiken dan Kebudayaan dan=
ientri Agama NO D 229/U/1984 dan NOA5 tahup 1984
tentang pengaturan pembrkuan kurikulum sekolah u-
mum dan kurikulum madrrsal ,berhak melaksanakat u=
jiay gsndiri dan ijasahnya sama dengan sekolah i-
mum" .
Dan sebagai realisasi dari SKB tiga Mentri tersebut -
maka dilaksanakanlzh akreditasi madrasah gswasta .. s®se -
bagaimana yang telah ditempuh oleh Dep.Dik.Bud.
Jepartemen Agama melaksanakan akreditasi madrrsah
gwasts sehagaimana yang telah ditempuh oleh Dep.Dik,.Bud
mengingat madrasah sebagal lemabaga pendidikan formal -
di mena pendidikan formal sebagaimana definisi dari kon
sepsi nendidikan geumur hidup adalah ;
npendidikan sekolah yang teratur dan bertingkat =
dan mengikuti peraturan yang jelas dan ketat“.G)
Sebagaimana SD di lingkungan Dep.Dik.Bud yank mempunyail
tugas dan tanggung jawab yang sama dalam mempersiapkan
anak didik supaya berguna dalam masyarakat dengan budi
pekerti pengetahuan dan ketrampilean yang telah diteri-
manya dalam bangku sekolah .
Di samping itu maarasah telah berkemhang lams da-
lam masyarakst . Dan sebarai satuan pendidikan , mad -

rasah merupakan bagian int:gral dari sistim pendidikan

Nasional , dimana gistim pendidikan Nasional sehagai -

5)pirjen Binbaga Islam , Op,Cit,hlm.3

6)Abu Taukhied Ms, Konsepsi endidikan seumur hi-
endukungn a,( Hasil dis-

dup dan beberapa faktor yang m
xusi para Dosen TAIN Sunan Ealeaga 1;-§pril 1984)hlm.4



mana §ang .ercantum dalam Undang-uudang No 2 tahun 1989

dikatakan bahwa:
Sistim Pendidikan Fasional adalah suatu keseltuisuhan

yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan peenr
didikan yang berkaitan sa.u dengan yang lain', untuk
menguaaq,kan tercapainya tujuan pendidikan Na-
sional.

Dengan demikian aalam kegia.an pendidikan pada suatu
lembaga pendidikan tak ierkecuali Madarasah swasta ada ter-
dapat beberapa unsur yaifu:

1. Kurikulum

2. Tenaga kependidikan

5. Barana prasarana

4., Situasi dan kondisi suat. sekoiah
5. Ket.nagaan.

Kelima wnsur tesse.ut di atas perlu dipcruatikan ke-
berauaanya,kemampaan dan xualitas wasiug-masing unsur ter-
seput sehingga dapat meningkatkan mutu pe.didikan . .pada-
statu l.mabaga pendidikan dan hal tersebut werupakan se-
pagian komponen yan, akan dinilai ualam pelaksanaan akre-
ditasi Madrasah swasta.

Usaha penimgkatan mutu pendidikan pada Madrasah terus
dilakukan oleh pemerintah hal ini terlihat dengan keluar -
nya surat keputusan Mentri /Agama tahun 1975 yang menetap-
kan beberapa Madrasah swasta menjadi Madrasah negri se-
hingga oleh Departemen Agama dijadikan modal pe,bangunan
“adrasah mengingat sebhgiamnMadrasah HiZkecamatan Kebumegn

7) Undang-undan RI No 2 Tahun 1989 tentan ,Sistim -
Pendiuikan Nasional f Semarang: Tugu Muda,1989 g



berstatus swasta juga telah melakukan fungsinya dalam
mewariskan nilai budaya kepada generasi penerus .

Selingga madmasah sebagai lembaga pendidikan Islam
~adalah lahir dan berkembang atas dorongan masyarakat -
" untuk mengembangkan Islam . Oleh karena itu madrasah -
yang memiliki multi fungsi itu dituntut untuk mampu -
mengakomodasikan tuntutan dasar sebagal bagian integral
dari kesatuan sistim pendidikan nasional dan tuntutan -
dirinya sebagal lembaga pendidkan agama .

Atas dasar pemikiran itu maka arah pembinaan mad -
rasah mengacu pada upaya pemantapan posisi madrasah de-
ngan malalui pendidikan madrasah diharapksn dapat . me-
ningkatkan kualutas manusia sehingga akan melahirkan in
san-insan yang seimbang antara kepentingan dunia ~ dan
akherat. dan menampilkan peserta didik yang mengerti -
dan memahami dirinya sebagal seorang warga negara yang
baik dan sekaligus sebagal seorang maslim yang taat.

Oleh Karena itu pola dasar dan stmategi yang akan
ditempuh harus ditinjau dari dua segi , yaitu dari sg
gi kedudukanya sebagal bagiah yang tak terpisahkan da
ri sistim pendidikan nasional . Dari segi ini madrasah
dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan masyerakat -
yang ada . Keterkaitan perangkat dalam gsistim pendidi-
kan nasional harus diwujudkan dalam pencapaian tujuan
dan kerangka sistim yang digunakan . Yang kedua dari -
segi kedudukanya sebagai bagian terpenting dari pemba-

ngunan sektor agama yang merupakan bagian integral da-



ri pembangunan nasional .

Sedangkan tujuan dari pelaksanaan akreditasi madra
sah swasta adalah mendorong dan meningkatkan mutu pendi
dikan madrasah melalui pembakuan kurikulum yang berlaku
tenaga kependidikan yang berkualitas,dan tersedianya sg
rana dan prasarana pendidikan yang oaik serta mendorong
tercipta dan terpeliharanya ketahanan sekolah yang dan-
lingkunganya.

Dari arah bawah akreditasi ditujukan untuk delindu
ngl masyarakat darai uaahs pendidikan yang kurang ber
tanggung jawab,memberi informasi kepada masysrakat ten
tang mutu pendidikan di madrasah serta memudahkan peng

aturan mutasi murid.

Dengan adanya Jenjang akreditnsi terdaftar yaitd
status pertamr bagi madrasah aewsia yang oleh len
tri atau pejabat lain yang ditunjuk , diakui yai
tu status kedua y~ng ditetapkan bagi madrasah 0
leh Mentri atau pejabat lain yang ditunjuk lkarena
telah mencapai prestasi lebih baik dari .- gta tdke
terdaftar ,disam~kan yaitu status ketiga y~ng di
tetepkan oleh Memtri atau pejabat lain yang ditun
juk karena telag)memiliki status lebih baik dari

gtatus uiakui."

Dan masing-masing mempunyai nilai kurang mendapat
status terdaftar, nilal cukup mendapat st-tus diakui =
dan nilai baik mendapat status disamakan .

balam lingkungan Kecamatan Kebumen peningkatan mu -
tu pendidikan madrasah yang sejak tahun 1992 telah di-
laksanakan pula dengan akreditasi madrasah ,yang pada

tingkat Ibtidgiyah ditangani oleh SATGAS yang dibentuk

8) Birjen Binbaga Islam , Op,Cit,Hlm.15



oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten ,yang ter

diri dari Penilik Pendidikan Agama Islam yang dipertang

gung Jjawabkan kepada Kepala Kantor Departemen Agama Ka-

bupaten . Sedangkan SATGAS tersebut susunan anggotanya

" adalah sebagai berikut ;

“1. Ketua : Seorang Penilik pendidikan agama =
Islam

2. Anggota : Dua orang penilik pendidikan agama

Islam , atau petu;as dari Binrua /

Bimbaga Islam'.?’

Sedangkan kenyataan yang aua di lingkungan Kecama »
tan Kebumen dengan pelaksanaan akreditasi madrasah sweg
ta karena merupakan hal yang barur dalam lingkungan De~-
partemen Agama maka akreditasi tersebut dilaksanakan =
hampir secara serentalk.sehingga dalam tahun 1992 selu -
ruh MI di Kecamatan Kebumen mengajukan permohonan akre-
ditasi sebagai prosedur penentuan status pada sebuah -
madrasah sehingga akan dapat meningkatkan mutu pendidi-
kan .

Namun usaha peningkatan mutu pendidikan pada sua=
tu sekolah sebagaimana dikatakan oleh Dr.Sutomo Jalam =
bukunya tehnik penilaian pendid.kan ,bahwa @

"Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan d»lam sY

atu sekolah selain harus ditingkatkan mutu para (] 2

siswa dalam belajar ,tetapi harus ditingkatkan pu-

9) Dirjen Binbaga Islam ,Op,Cjk,hlm.15



la mutu para pengajarnya di sekolah 1tu."10)

Sehingga dalam proses belejar mengajar Belain-harus .mg _
nilai kemampuan siswa dalam menguasai bahan pelajaran -
harus juga melihat sejauh mana kemampuan para guru - .da
lam menyampaikan bahan pelajaran .

Sehubungan dengan hal tersebut di atas , bahwo ada
nya pelaksanaan akreditasi ,maka para gutu madrasah Ib-
tidaiyah diupayakan memiliki kemampuan yang spama dengan

guru-guru SD .

Atas dorongan itulah maka Departemen Agama I'abupaten -
Kebumen membuka tutorial program penyetaraan Diploma 1I
sebagal upaya meningkatkan mutu pendidikan para .gurw
pendidikan agama di Kabupaten Kebumen bagi para guru a2
gama yang keberadaanya masih dan sultah memungkinkan -
baik usia maupun golongannya tak yerkecuali guru madra=
sah ibtidaiyah.

Persoalan yang dihadapi oleh perguruan Islam pada
umumnya dan kenyataan di Kecamatan Kebumen pengamatan-
dan informasi sementara yang penulis terima adalah se-
bagai berikut ;

1. Sebagiag besar perguruan-perguruan terscbut berada
di pedesaan den dikelola oleh kelompok sosial masya
rakat setempat yang keadaan dananya terbatas sehing

ga untuk melengkapi pembiayaan dalam pelaksanaan &

akreditasi sementara mengambil uang kas karena tak-

5]
10. goetomo, Tehnik penilaian pendidiken,( Sura-
baya : PT Bina Ilmu, tahun 19s5),hlm.180
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ada dana tersendiri untuk pembiayaan akreditasi.11)

2. Pada umumnya murid-murid yang masuk pagta perguruan

tersebut adalah dari kalangam keluarga ekbnomi le-
mah sehingga kurang mendukung dalam pembinyaan guna

melengkapi fasilitas sekolah tersebut.

3, Karena pelaksanaan akreditasi itu melalui permohonan

maka apabila dalam batas waktu yang telah ditentukan
belum memnuhi persyaratan maka akan ditangguhkan ta-
hun berikutnya,sehingga madrasah tersebut belum men=-

dapat statuse.

Sebagai tindak lanjut dari adanya akreditasi Mad -

rasah swasta di Kecamatan “ebumen usaha yang dilakukan,

oleh PPAI (Penilik Pendidikan Agama Islam),adalah 3

; Memberikan pembinaan_kepada para gurunya

Memberikan tambahan tenaga pengajar

Mengadakan kunjungan rutin ke Madrasah Ibtidaiyah bi-
naan sehingga akan dapat mendorong semangat bebenah di
ri karena selalu dalam pengawasan penilik,dengan demi-
kian akan dapat meningkatkan kontrol.

Memberikan tenaga administrasi hal ini khusus diper -
untukkan kepada Madrasah Ibtidaiyah yang telah menda-
patkan staus disamakan,sedangkan di Kecamatan Kebumen
dalam tajun ajaran 1995/1996 status maksimal adalah di-
akui.

Selain itu juga memberikan bantuan perlengkapan buku-

buku pelajaran serta sarana dan fasilitas lain.

11) Hasil wawancara dengan salah seorang petugas PPAIL

Kecamatan Kebumen,Ibu Pujiharti pada tanggal 13-10-1993
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Bertolak dari permasalahan itu maka penulis terta-

tik untuk meneliti proses pelaksanaan akreditasi Madra-

sah swasta dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan Mad

rasah dan pembahasan ini adalah ditinjau dari proses pe

laksanaan akreditasi Madrasah swasta.

C.

RUMUSAN MASALAH

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut da=-

pat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

D.

Sudahkah akreditasi madrasah swasta di Kecamatan Ke-

bumen dilaksanakan sesuai dengan prosedur?

Mampukan akreditasi madrasah meningkatkan mutu pendi-

dikan madrasah yang meliputi kualitas aan kuantitas?

Bagaimana hasil beiajar para siswa setelah uilaksana-

kan akreditasi?

Bagaimana hasil akreditasi di Kecamatan Kebumen?

ALASAN PLMILIHAN JUDUL

1. XKarena acanya perkembangan ilmu pengetahuesn dan =-
teknologi maka Departemen Agama perlu meningkatkan
mutu pendidikan Madrasah.

2. Karena adanya pandangan sebagian masyarakat yang
menganggap bahwa pendidikan madrasah hanya menerias
mata pelajaran keislaman saja sehingga para lulusan
Madrasah tidak mempunyai ketrampilan lain yang prak

tis dalam masyarakat.

3., Adanya perbedaan yang mencolok antara pendidikan mad
rasah dengan pendidikan umum yang lebih mendapat tem-
pat di masyarakat,padahal keduanya lembaga pendidikan

tersebut sama-sama pembpunyai tanggung jawab kepada -

anak.
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E., TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan penelitian:
a. Untuk mengetahui prosedur akreditasi yang dila=-
kuksn oleh MI Kecamatan Kebumen dan PTAI Kecama
tan Kebumen
b. Untuk mengetahui peningkatan mutu pendidikan Mad
rasah melalui akreditasi di Kecamatan Kebumen
c. Untuk mengetahui hasil belajar para siswa Madra
sah Ibtidaiyah Kecamatan EKebumen sebelum dan se
telah dilaksanakan akreditasi Madrasah
d. Untuk mngetahui hasil akreditasi di Kecamatan ke
bumen pengeruhnya terhadap perguruan Madrasah.
2. Kegunaan penelitian:
a. Sebagai bahan masukan terutama bagi pelaksanaan
akreditasi Madrasah swasta di Kecamatan Kebumen
b. Dapat berpuna sebagai pustaka tampahan pelengkap
pustaka yang teleh ada.
F. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa me
toue yaitu:
1. Metode pcnéntuan subyek
Adapun subyek yang dimaksud di sini adalan sumber -
tewpat mendapat keterangan perelitian ,menurut Dr -
Sunarsimi Arikunto"Subyek berarti orang atau apa saja
yang danat menjsdi sumber data pene]itian."12)

“aka dalam hsl ini ysng menjadi sumber penelitian

12) Nv Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitizn suate-
pendekatan praktik,( Jakarta: Bina Angkasa,tahun 7989),h1m.S0
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alalah sebagai berijut:
ap Eepala Kantur Depa.temen Agama Kabupaven Kebumen e~

laku penanggung jawab Sat.gas yang merupakan Tim pe-
lakoana akreuitasi Maarasah swasta di lingkungan Keca
matan Eebumen.

b. Tim pelaksana akreditasi yang dalam tiugkat Ibtiaaiyah
ditangani oleh PPAI sebagal petugas lapangan dari sek-
g1 Pendais yang terairi daxri satu orang ketua dan dua
orang anggo.ae.

c. Bara Kepala Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Kebumen yang
berjumlah sepuluh orang selaku atasan pa.a guru Mad.a-
sah Ibtidaiyah serta penanggung jawab perguruan ter-
sebut, yang akan diambil datauya .eniang Laslil Dbbiaggr
para ciswa se.eiah 1ilaksanakan akreui.asi.

Dalam penelitian ini pen.lis tidak menggunakan sam-
pel namun populasi kasena sub,ek ,ang akan uiamuil de A=
nya ku.ang dari 10u.

2. Mevodc penguwpulan data

a. Me.ode owvBerLvaBie
Meto.e obscrvasi menurut Prof.Dr Anas Sudijono datam
bukunya yamng berjuiul Metodoiogl riset aisebutkan"Me-
tode pengumpulan data yang dilakukan deugan mengamati
atau memperhatikan secara lanigsung tentang hasil

pene . itian tersebut secara langaung.“13)

13) pnas Sudijono,Metodologi riset jilid II(logyakarta:
Andi Ofset,tahun 1982 J,bim: | B
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Metode observasi ini penulis gunakan untuk mengama=
ti kegiatan dari tim akreditasi dalam pelaksanaan kerja®ja
nya,dan penulis gunakan juga utnuk menggmati keadaan MI
meliputi sarana dan prasarananya gsetelah diadakan akred-
ditasi.

b.Metode interview adalah;
Sesual dengan pendapat Sutrisnohadi dalam bukbnya~

yang berjudul metodologl rised jilid 1I,dikatakan bahwa
interview adalah:
Suatu proses tanya jawab lisan yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih berhadapan fisik yang satu da-
pat melihat muka yang lain dan mendengar un.:dengan:-.

gendirinya Buaranya.“14)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview

bebas terpimpin,maksudnya adalah pertanyaan yang di-
" ajukan déudah disiapkan sebelumnya demngan cermat dan
oléh

lengkap hanya dalam penyampaianya tidak terikat

nomor urut pedoman wawancara gehingga memudahkan -dadam

menghimpun data,sebagaimana yang dikatakan oleh Prof.Drc.

Sutrisnohadi:

Bahwa dengan kehebasah akan dapat dicapal ‘- :8ecara
maksimal data=dapat secara mendalam masih diperta -
hankanya prinsip-prinaip terpimpin akan memungkinkan
dipenuhinya prinsip-prinsip komparabilitas dan relia
bilitas serta dapat diarahkan secara langsung daq1gs—
mokok pada persoalan atau hipotesa penyelidikan.

14) gutrisnohadi,Metodologi rised jilid 11,(Yogya-
karta: Andi Ofset,tahun 1§§§j,EIm.155

15) gutrisnohadi,Op,Cid,hlm.206
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c. Metode dokumentasi:
Rised yeng dilakukan terhadap kumpulan parang atau
dokumen-dokumen yang meududkung petunjuk terténtu-
«tau rised yang dilakukan dengan cAra weneliti va-
bhan tertemtu dokuaen yang g,a wempunyai relevan
dengan waJuac peutlitlanp1'
Metude dokumentasi iui penulis gunakan untuk meneliti
prosrai $alam p-.laksaunaan akreditasi dan uasil
yang telah dapat dicapail saa: ini ualam lingkungan Ke-
camatan Kebumen untuk tingkat Ibtideiyah yang terga -

bung daiam Wiliayah kepenilikan Kebumen I dan Wilayah-

Kebumen II.
Metode analisa data.
Untuk mengaualisa data yang diperoleh dari hasil pe-~

pnelitian maka penulis menggunakan analisa data sebagal

berikuts
a. Analisa data kualitatif.
Dalam analisa kualitatif ini penglis menggunakan 2

metode yaitu:

1. Metode induktif.
Metode induktif sebagaimana dijelaskan dalam bu-
ku metodologi rised karangan dari Sutrisno Hada

aualah:.

Berangkat dari dari fakta-takata yang khusus
peristiiwa-perostiwa yang kongkrit ! -kenudians
dari fakta-iakta atau peristiwa-;~ peristiwva
kougkrit di*asik generalisasi yang mempunyai
gifat umum, '’

16) ,nas Sudijono,0p,Cit,him.2(

1) Suirisnohadi,Op,Cit,hlm.42
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2. Metode deduktif adalah "Dari dasar~dasar pe-
ngetahuan yang umum dan‘meneliti persoalan -
persoalan yang khusus dari segi dasar penge-
tahuan yang umum218)

b. Analisa kuantitatif.

Analisa kuantitatif dalam hal ini penulis meng-

gunakan metode statistik sederhana ( persentase)

adapun rumus yang digunakan adalah sebagai =~ beé=.

rikut :
F P = Persentase
P =_ X 100%
F = Frekuensi
N

Jumlah Subyek.19)

=
1

F. TINJAUAN PUSTAKA.
1. Akreditasi
a. Pengertian akreditasi secara umum

Untuk mengetahui pengertian akreditasi secara luas
dan mendalam haruslah terlebih dahulu kita ketahui apa
maksud dari akreditasi. Untuk itu baiklah penulis -~akamx
menguraikan pengertian tersebut lebih lanjut. Akreditasi,
secara umum adalah ®"Suatu penilaian yang dilakukan oleh
pemerintah terhadaﬁ sekolah swasta untuk menentukan pe-

ringkat pengakuan pemerintah terhadap sekolah tersebut“.zo)

18) Sutrisnohadi,Op.Cit,hlm.37

19) Anas Sudijono,Pengantar statistik pendidikan,(Ja-
karta:Rajawali Pers,tahun 1987),hilm.40

20) Suharsimi Arlkunto,Péniiaianmﬁrdgfaﬁ'Peﬁdidikan,
(Jakarta:Bina Aksara,tahun 1988),hlm.9




i)

Sedangkan pengertian akreditasi di lingkungan De-
partemen Agama sesuai dengan petunjuk pelalsana akredi-
tasi oleh Dirjen Binbaga Islam adalah ¥Penilaian mutu
Medresah swasta oleh Pemerintah u.lam hal ini = eparte-
men Agama'.ztl

Maknﬁd dari pemilsian tersebut adalah sebagai pro-
sedur untuk mencapai peringkat. cedangkan - ' peringkgt
yang dimaksud dalam hal ini adalah kedudukan suatu
sekolah terhadap sekolah-sekolah swasta lain dan ke -
dudukan sekolah tersebut terhadap standar yang ditentu-~-
ksn oleh Pemerintah sebagal uluran kualifikasi yang
diharapkan untuk dicapal oleh sekolah yang bersangkutan
dan sekolah swasta pada umumnya.

d. Landasan pelaksanaan akreditasi Madrasah.

1. Keputusan Mentri /‘gama KNo 18 tahun 1975 tentang
susunan organisasi dan tata kerja : - :Departemen
Agama yang telah diubah dan disempurnakan tera-
khii dengan keputusan Mentri Agama HEO 75 tahun
198 . _

2., Keputusan bersama Mentri Agema,Mentri Pendidikan
dan Kebudayaan dan Mentri Dalam egri FNo 36 ta-
hun 1975 NO 3$/U/1975 dan No 36 tghun 1975 ten-
tang peningkatan mutu Pendidikan "~ adracah

3, Keputusan Mentri Femdidikan dan Kebudayaan dam
Mentri Agama RI No 229/U/1984 dan Fo 45 tahun
1984 tentang pengaturan pembakuan kurikulum se-
kolah umum den kurikulum Madrasah

4. Keputusan Mentri Agama "o %10 tahun 1989 vztémw
tang status Madrasah swasta di lingkungan Dirjen
Binbaga Islam 29

c. Sejarah timbulnya kegiatan akreditasi.

Tentang sejarah timbulnya keglatan o, 'uvh

24) pyrjen Binbaga Islam,0p,Cit,Hlm.9

22y
£ Ibid,hlm.1
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adalah dimulai dari berkembangnya sekolah-sekolah sejak
tahun 1870-1971 Universitas of Michigan mulai mengirim-
kah beberapa orang stafn§a ke sekolah-sekolah menengah,
untuk memberikan semacam sertifikat yang -rmenunjmkkan
tingkat kemampuan bagi para calon mahasiswa yang ingin
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.

~indakan tersebut kemudian aipandang sebagai suatu
petunjuk prakiis untuk mengukur kualitas lembaga peng-
hasil lulusan yang diperkirakan mampmu melanjutkan studi.
Dengan pengakuan ini usaha seperti tersebut meluas " ke~
Fegara-negara bagian yang lain. Dalam tahun 1905 The -
Loth Central Of Colleg .econdari Schoal memulai me -
laksanakan akreditasi terhadap sekolah-sekolah me -
nengah dan tabun 1918 cara tersebut merambah ke ke Per-
guruan Pinggi lain dalam rangka memperoleh calon maha -
siswanya.

Akhirnya sebagai kesepakatan dari berbagai Perguru-
an Tinggi dan sekolah-sekolah menengah di dalam ssbuah
konfrensi diputuskanlah berdirinya 6 lemabag akreditasi
yang melayani pemilaian program pendidikan untuk wila-
yah tertentu.

Ke enam lembaga tersebut adalah:

1., New England Ascociation of colleg and secondari

2. ﬂggfgiatate accociation of colleg and secondary
schoo

3. Southerm accociation of colleg and school

4. North central accociation of coleg and secondary
school

5. North west accociation of secondary and higer
school



1%

25)

o. West therm accociation of school and college.

Pada awal keglatan dari lembaga-lembaga akreditasi
tersebut menitik beratjan pada usaha menerbitkan kelembd
gaan dan menolak hadirnya lembaga-lembaga « petadidikan
yang tidak memenuhi standar minimal.

Sejalan dengan berkembangnya usia akhirnya " - kee
glatan akreditasi tersebut berfungsi semakin positif.
Mereka kemudian memberikan bantuan kepada lembaga pen=
didikan untuk melakukan penilaian terhadap diri sendiri
untuk mengidentifikasi kekuatan den kelem~han yang ada-
untuk kepentingan mengembangkan program mereka sendiri-
melalui evaluasi sendiri.

Untuk di Indonesia kegiatan akreditasi dilakukon =
oleh penerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan ULan
Kebudeyaan dan Departemen Agama karena lembaga pend 1di
kan di Indonesia éikelola oleh dua inatansi .

Maka dalam hal ini akreditasi dilakukan oleh Departemen
Pendidikan Dan Keoudayaan untuk sekolah umum gadangkan

Departemen Agama adalah untuk Madmasah.

fd Kriteria standar akredivasi.

Untuk depat mementukan sebuah status terbadap se =
buah lembaga pendidikan dalam hal ini adalah mad rasah
baiklah akan penulis uralkan sesual dengan buku prograt

penileian pendidikan oleh Suha rsimi Arikunto.

1. Jenjang nkreditasi terdaftar diberikan krpda @
sekolah yang memproleh mnilai kurang ,sekolah -

23 ) guharsimi Arikunto, Op,Cit,hlm.257
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.yang memiliki jenjang ini mempunyai hok untul
mengiluti EBTA pada sekolah yang _ _‘ditetapkan
oleh Kepala Kantor Wilayah Propinni, deng~n koa-
ta lain bahwa ujian pada sekolah yrng berstntus
terdaftar ujianya masih digabung dengan srkolah
lain yang ditunjuk oleh Kepal~ Fantor VWilayah -
yang menurut istilah lama jenjang ini disebut =
swasta penuh,

Jenjang akreditasi diakui , diberikan. kepada se
kolah yang memperoleh nilai baik ,sekolnh ini
boleh menyelenggarakan ujian sendiri dan ad~ ke
mungkinan juga digabunpi oleh sexolah lain y-nf
berstatus terdaftar ,menurui istilah lama jen-
jeng ini bernama bebvantunn,

Jenjang akreditasi disamakan ; diberikan kepnda
sekolah yang memperoleh nilai sangnt baik r 4di-
dalam penilaianya dahulu naranya bersubsidi,se-
kolnh yane memiliki jenjnng disamakan sesuni ae
ngan namanya mempunyai hak seperti ' : seKrolah-
negri ,bedanya adlaha bahwa sekolnh swasta di
dirikan dan dikelola olen Badan swnsta gedeng -
kan sekolah negri didrikan dan dikelol~ oleh Fe
merintah ,siswa yang terdaftar disekolah swaata
dengan status dksamakan dibolahkan pindah kese-
kaolah negrlzggabila memang kondisinya me-
mun~kinkan.

‘#.. Tujuan akreditasi

Untuk Di "ndonesia akreditasi uilrkukan dengan tu

juan sebzgai mana terseput dal-m buku pedo:an akredita«

81 sekolah swwsta sepagai berikut ;

2.

3.

4-

5.

6.

7.

Mendapatkan bahan-bahan bagi urnha -uxrha peren-
canaan ,pemberian pbanturn dalam pembinaan seko-
lah yang bersangkutan.

llendorong dan menjaga agar mutu pendidikan se-
suail dengan ketentuany kurikulum yang berlnku ¥
Mendorong dn menjaga mutu tenapa pendidikn~n.
llendorong tersedianya saranm dan prasaranya pcn

didikan yang baik.
Mendorong tercipta dan terpelihnranya ketahanan

sekolah sebagal pusat pendidik~n.

Melindungi masyaraknt dari usaha _ pepdidikan
yang kurang bertanggung jawab.
llemberikan informasi kepadn masyaral:at tenteong
mutu pendidikan suatu sekolah

v’
-~

W W) vt Arikunto,0p,Cit,hlm.257-259
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8.Memudahkan pengaturan perpindnhnﬁ.yiawa dari se-
kolah satu ke sekolah yang lain. 5

Untuk lebih jelasnya maka penulis akan menguiaikan
sstu persatu uari masing-masipng rumusan tersebut sesual
 dengan buku pedomen pelaksanaan akreditasi . ..madruasah-
swasta.Dalam rumusan pertama bahwa tujuan akreditasi a-
dalah mendapatkan bahan-bahan bagi usaha perencanaan -
pemberian bantuan dalam rangka pembinaan sekolah yang
bersangkutan .Dalam hal ini adalah dengan dilaksanakan-
nya akreditasi maka dari pihak sekolah yang ~ = ber
sangkutan akan berusaha gsemaksimal)ymungkin untuk meme -
nuhi ketentuan yang digariskan sebagail prasarat permo -
honan akreditasi dalam hal ini sudah barang tentu pihak
sekolah yang bersangkutan memaksimalkan u-aha pembinnan
sekolah yang dikelokanya dan tentunya usaha itu timbul-
dari adanya ketentuan yang digariskan dalam pelaksanaan
akreditasi dan hal itu merupakan bahan masukan sebagai-
usaka melengkapi sekolah pembinaanya .

Sedangkan tujuan akreditasi aalam rangke menddrong
dan menjaga agara mutu penididkan sesual dengan keteniu
an kurikulur yang berlaku .Disini perlu diketahui ter-
lebih dahulu bahwasanya kurikulum itu adalah gsebageima-
na dik~takan oleh Burha Nurgiantoro dalam bukunysdasnr-
daBat penggmbangan-kurikulum.

Furikulum merupakan suatu yang dijadikan pedoman -

dnlam segala kegiatan pendidikan yanp dilakukan-

termasuk kegiatan belajar mengnjar di kelas dalam
hal ini kita dapat memandang bahwa kurikulum . e

-

L

2
5) Suharsimi Arikunto,Op,Cit,bhlm. 260-261
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rupakan suatu program yang didesain,direncanakan
dikembangkan dan akan dilaksankkan oleh lituuai
belajar mengajar yang sengaja dicipsakan di-
sekolal 2%)

Dengan demikian kurilmlum memuat beban yang harus
terrealisir pada out put dalam suatu lembaga pen-
didikan yang pencapainya didulung oleh banyak i.faktor
dan salah satu.gs antara yang penting adalah mutu pen=
didikan tak terkecuali guru sebagail tenaga kepandidikan
yang menurut Sardiman AM ada tiga tingkatan kualifikasi
profesional gurw sebagal tenaga kependidikam yaitu:

‘1. Tingkatan carable personal adalah guru diharap

. kan memiliki pengetahuan,kecakapan,dan ketram-
pilan serta sikap yang lebih mantap dan mema-
dai sehingga mampu mengelola proses belaja me-
ngajar secara efektif

2. Guru sebagal inovator,sebagai tenaga kependi~
dikan yang memiliki komitmen terhadap upaya pg
rubahan dan reformasi,para guru diharapkan me-=
miliki pengctahuan,kecakapan,dan sekaligus me~-
rupakan penyebar ide-ide pembaharu yang efektif

3, Sebagai developer selain menghayati kualifikasi
pertama dan kedua uslam tvingkatan developer gu-
ru harus memiliki viaia¥,guruan yang mantap
dan luas persepektif'.

Dengan demidian dapat disimpulkan bahwa sebagai tew. -
naga kepeddidikan guru harus memiliki keahlian “rtenaga
edukatif,yang datamanal ini dikatakan oleh Balnadi-
Sutadipura dslam buxunya aneka problem keguruan bahwa:
keahlian tenaga edukatif adala:

26) Burhan Nurgiantoro,Dasar-dasar pengembangan ku -
rikulum,( Yogyakarta: Bm,m un " &é‘é—. - s

27%) Sardiman AM Interikai belajar mengajar,(Jakartas
CV Rajawali,tahuan 1990 ) - -1,
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- A ]

"Guru. harus.dipelibara.dan.dikembangkan, sesual de-
ngan perubahan yang cepat dan inhaerent dengan pé
rubahan lingkuunganya akibat perkembnagm ilmu penge
tahuan dan teknologi yang ultra moderen.zg)
- Hal tersebut perlu mendapat perhatian para garu sebarai
tenaga edukatif karena dalam rangka meningkatkan mu tu
para siswa dalam pelajaranya tetapi harus ditingkatk~n
pula mutu para pengajaramya di sekolah itu.

Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar se
lain kita harus menilai kemampuan siswa dalam menguasai
bahan pelajarama kita juga harus menilai sejauh mana kg
mampuan guru dalam menyappalkhn' .bahan peljaran SN ¢ 2
ngajar kepada siswa )

Ad-pun tujuen akreditasi dapat mendorong tersedia-
nya sarsna prasarana pangidikcen yang bailk adalah dengan
gdanya skreditasi tersebut pihak sekolah akan berusaha-
meleng kapi fasilitas lembaganya termasuk sarana prasas
ra pendidikan mengingat hal terrebut merupakan bagian
dari beberapa komponen yang akan dinilai valam skredi -
tasi sehingga dengan sendirinya tanpa harus diupayakan
oleh pihak lain akan berusaha melengkapl sarana dan pra
saranays agar bisa mencapai nilai baik sehingga aker da
pat memperoleh status .

Sedangkan tujuan akreaitasi dapat mendorong tercip

tanya den terpeliharanya ketahananes sekolah dalam pe -

29) Balnadi “futadipura, Aneke problem ieguruan ,
(Bandung. Angkasa  tahun 19825,hlm.57
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ngembangan sebagal pusal kebudaysan yang akan tercipta

hubungan antara pendidikan dan kebudsyaan ada.au®

Te

2.
3.

Pengetahuan pendidikan aua.ai. membudayaxan w-
wusia dari maiurs ke kmultur yang menurue Ki-
ha jar uewantoro dari homo menjadi manusia.
Perencan~an pendidikam adalah berisi pembinaan
pemiudahan dari satu gemerasi ke generasi laiau
Pendidikac adalah pengembamgan kebudayaan pada
diri manusia dan mungkin dihasilkan oleh
namusha. 5H)

Perlu diketshui/.-bahwa>dalam: rangkazzmewnjudkan tu-

juan pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalam

GBHN sexolah memiliki peranan yang penting ..'dispéping

k. iwarga dan masyarakat uutuk makdéud ituiah proses

- ' belajar mengajar di sekolah dapat berlangsung ' 8ecara

efektif dan erisien serta menjamin mutu pendidikan.

f. Tata cara penetapan status

2.

Je

4.
5e

6.

i

P

Untuk melakukan akreditasi perlu dibentuk tim
akreditasi
Tim akreditasi tingkat Ibtidaiyah ~Ludibeantuk
oleh Kepala Kantor Departemem /gama Kabupaten/
Kota Madya diketahui oleh kepala seksi pem-
binaan Perrgurman Agama dengan gsekretaris dan
anggota yang terdiri dari Penilik Pendidikan~
Agama Islam banyaknya empat orang
Berdasarkan hasil penilaian tim akreditasi Ke-
ala Eantor Departemen Agama Kabupatem/ Kota-
adya menetapkan status Madrasah s~ Ibtidatyah
tersebut
Penetapan status berlaku selama lima tahun
Perubahan status dimungkinkan sebelum lima
tahun apabila terjadi peningkatan atau pe-
purunan mutu penyelenggaraan Pendidikan :Mad-
rasah swasta yang bewsangkutan
Perubahan janjang status dilakukan hanya satu
tingkat ke atas aiau ke bawak el 1

30) Subiyanto Hiroynuo,Pé encanaan Pendidikan,(Yog-
yakarta: Yayasan Pancasila,tahun 1986) ,bim.54

51) Dirjen Binbaga Islam,0p,Cit,hlm.11
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g. Komponen-komponen Penilaian

1. Komponen administrasi sekolah dengan bobot tiga ter-
bagi atas:

e
b-
Ce
d.

e.
Ln
=,

h.
i.

o I

Sub
Sub
Sub
Sub
Sub
Sub
Sub
han
Sub
Sub
Sub

komponen
komponen

administrasi sekolah
administrasi siswa/murid

komponen.administrasi,guru

komponen
komponen
komponen
komponen

komponen
komponen
komponen

administrasi pengawas

administrasi surat menyurat
administrasi keuangan

administrasi bimbingan dan penyulu=_.:

administmasi perlengkapam
administrasi laboratorium
administrasi perpustakaan

éf’Komponen kelembagaan dengan bobot tiga terbagi atas:
a. Sub komponen status lembaga penyelenggaraan ke -
pendidikan

b.
c.
d.
e.

f.
ge.

Sub
Sub
Sub
Sub

komponen
komponen
komponen
komponen

lingkungan

Sub
Sub

komponen
komponen

loyalitas lembaga

organisasi penyelenggaraan sekolah
penempatan temaga kependidikanm
kesesuaian sekolah.dengan keperluan

program kerja penyelenggaran sekolah
dana bantuan masyarakat

3. Komponen ketenagaan dengan bobot empat terbagi atas:

a.
b.
Ce.
d.

e.
f.
g.

4. Komponen

Sub
Sub
Sub
Sub
Sub
Sub
Sub

komponen
komponen
komponen
komponen
komponen
komponen
komponen

tata usaha
h. Sub komponen

jumlah ketenagaan

kepala sekolah

kemampuan tenaga pengajar
kewenangan tenaga pengajar
disiplin tenaga pengajat
kreatifitas tenaga pengajar
persentase tenaga kependidikan dan

tanggung jawab pengajar

kurikulum dengan bobot empat terbagi atas:

a. Sub komponen program tahunan dan pelaksanaan kuri-
kulum

b.
C.
o d.
‘e.
i
g
h.
, .

Sub
Sub
Sub
Sub
Sub
Sub
Sub
Sub

komponen
komponen
kompaonen
komponen
komponen
komponen
komponen
komponen

satuan program pengajaran

bimbingan penyuluhan

daya serap siswa

pelaksanaan evaluasi

pencapaian target kurikulum
pelaksanaan program ketrampilan
program kurikuler dan extrakurikuler
program perpustakaan

5. Komponen siswa dengan bobot tiga terbagi atas:

a.
b.

C.

Sub komponen minat memasuki sekolah

Sub komponen persentase kelulusan pada setiap -
tahunya
Sub komponen keamanan dan ketertiban sekolah/Mad -
rasah
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d. Sub komponen persentase kehadiran siswa
e. Sub komponen kenaikan kelas
f. Sub komponen pelaksanaan penerimaan siswa baru

b. Kgmponen sarana prasarana dengan bobot 4 terbagi-

atas:

a. Sub komponen_ status-tanah:sekdlah

b. Sub komponen status gedung

C. Sub komponen kesesuaian luas ruangan kelas de-
ngan jumlah murid.

d. Sub komponen ruang ketrampilan/praktek/labora-
torium.

e. Sub komponen ruang guru dan 71U

f. Sub komponen ruang khusus untuk menyimpan per-
alatan/WC/kamar mandi

g. Sub komponen kondisi tanah gedung ruangan

h. Su; komponen perabot dan kelengkapan tiap ruang
kelzas

7. Komponen situasi
Merupakan tambahan pedoman yang dikeluarkan oleh
Dirextur g ndidikan menengah umum yang dikenal de-
ngan 5Ke3 %

g. Pelaksanaan akreditasi
1. Persyaratan sekolah
a. Akreditasi murni.

Persyaratan sekolah yang diakreditasi untuk
pertama kalinya akreditasi murni adalah sebagai be-
rikut"Telah memiliki piagam atau nomor statistik
Madrasah dari Kandepag atau Kanwil setempat,Telah
pernah menamatkan siswa,telah pernah mengajukanper-
mohonan tertulis kepada Kanwil Depag setempat," 34)

. be Akreditasi ulang
Persyaratan sekolah untuk akraeditasi ulang :
a.Telah 5 tahun sejak di-kraditasi untuk per-
tama kalinya,atau terjadi peningkatan mutu,
Madrasah walaupun belum mencapai lima tahun
b.Telah mengajukan permohonan secara tertulis
kepada Kepala Kantor Departemen Agama bagi-

Madrasah Ibtidaiyah,Kanwil Depag bagi Mad -
rasah Tsanawiyah dan Aliyah.35)

33) Subarsimi Arikunto,Op,Cit,hlm.264-267

34) Dirjen Binbaga Islam,Op,Cit,hlm.15
35) 1bid,him.16
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2. Penilik Pendidikan Agama Islam
a. Pemgertian Penilik Pendidikan Agama Islam ( PPAI )

Untuk mengetahui pengertian PPAI secara jelas dan
luas maka penulis akan menguraikan lebih lanjut tentang
pengertian tersebut.Penilik adalah orang yang melakukan
pekerjaan mengama-amati terhadap apa yang ditiliknya.

Jadi Penilik Pendidikan Agama Islam disini adalah,
Orang yang mengamat-amati terhadap pelaksanaan Pendidi-
kan Agama Islam.Berdasarkan keputusan Dirjen Binbaga Is-
lam No,Kep/E/14/82 Bab I pasal I ayat c Bahwa Penilik -
Pendidikan Agama Islam adalah?

Pejabat teknis pendidikan di lingkungan Depertemen

Agama yang diivunjuk dan diangkat oleh Pegabat”yang

berwenang untdk menilik pelaksanaan Pelaksammsan Pen-

didikan Agama Islam pada sekolah dan perguruan Agama

Islam tingkat dasar dan taman kanak-kanak.36)

Dalam pengretian lain penilik adalah:

Penilik penididkan Agama Islam yang ditunjuk dan di -

angkat oleh pejabat yang berwenang dan bertugas me-

lakukan pengawasan/supervisi atas pelaksanaan P&nd-
didikan Agama Islam pada sekolah umum/Perguruan ting
kat dasar dan pra sekolah.37)

Berdasarkan keputusan dan uraian di atas maka penu-
lis dapat mengambil kesimpulan bahwa pengertian PPAI ada
lah petugas pendidikan di lingkungan Departemen Aggma
Kabupaten yang mempuny2i tugas mengawasi pelaksanaan Pen
didikan Agrma Iaslam ( Guru Agama Islam )tingkat SbL/MI/RA.

b. Dasar pelaksanaan supervisi

Karena dalam pempahasan ini tidak dapat lepas dari

kegiatan supervisi maka kami akan mengemukakan _.hal=hal. -

yang melatar belakmagi adanya supervisi

36). Departemen Agama,QOp,Cit,hlm.7

37) Dirjen Binbaga Islam,Pedomén fungsionalisasiy

Penilik dan Pengawas Pendidikan Agama Islam di Dae-
Tah (tk:tt),nim.d
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adalah perlunya ditingkatkan lagi mutu pendidikan ter -
utama dalam hal ini adalah pendidiksn madrasah.

Dalam melaksanakan tugaunya penilik tidak bisa le-
pas dari per:turan-peraturan perlUndang-undangon yang

telah diétetapkan .

Adapaun dosar hukum pelaksauaan supervisi itu meli-
puti landasan konstitusional dan operasionala.
Adapaun landassn konstitusional meliputi :

1. Ketetapan FPR lo.1/MPR/1988 tentang GBHN

2.UU No.JI tahun 1988 tentang siritim pendddilan-
Nasional

3,Peraturan Pemerintah No.6 tahun 1988 - temtang .
koordinasi kegiatan insvansi vertilral di daerah

Sedangltan land "san operasionalmya acalah 3

1.SKB Mentri P dan K dan Mentri Agama,: -.'masing-
mrsing No. 0198/U/1995 dan No.35 tohun 1995ten-
tang pelaksanaan pendioikan Agama di sekolah
kursus di lingkungan Pemerintah Direktorat Jem-
dral pendidikan Dasar aan menengah Departemen -
P dan ¥

2.%urat keputusan Mentri P dan K No.046/U/1983 ‘-
tentang rerbaikan kurikulum

3.,5urat keputusan Mentri Agama No.45 tahun 198 -
pasal 63 dun 110 tentang tugas pengawas penilik
pendidikan Agama Islam

4.%5urat keputusan Direktorat "endral Pembino~n Ke
lembagaah Agama Telam No. Fep/E/TP.n2.2/1%2 [~
1986 tentang Pedoman fungsionalisasi Fenrawrs -
dan Penilik Pendidikan Agam~ Islam di d~erab

Di samping itu Peraturan Perundang-undangan jugg-

pegih ada yaitu ¢

1."ndang-undang No.8 tahun 1974 tentnng pokok-po-
kok kepegavaian

o.Persturan Pemerintah Fo,10 tohun 1979 tentang -
d~ft»r penilaian pekerjaan ( DP3 )

3 .Peraturan Pemerintsh No.30 takzs 1981 tentaung -
Disiplin Pegawai Negri Sipil.

Lengan-demikian seorang penilik dalam melaksanakan

\

44. Depnrtemen Agama RI,ledoman Tenfnawas a.au_pe-
loksanaan Tupas Guru Pendidkan Agrra_Islam pada gekolah
FEEE-EI-TK_Sﬁ-SNTP SHMTA, Ditjen Binbaga lslam 1989/1990

Eim-___'—_-l__‘_
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tugasnya sudch ada peraturan-peraturan dan perUndang-
undangan yang mengikat. Oleh kareua itu dalam melaksana=

kan tugasnya tidak sembarangan.

c. Tujuan supecvisi adalah 3
"Ferbaikan situasi pendidikan dan pengajaran pada

umumnya dan peningkatan mutu mcngajar aan belajar -

khususnya.45)

Ol4h karena itu dari rumusan tujuan supecvisi ter
gebut di atas dapat diambil pengertian supervisi sebagal
mana yang terdapat dalam pedoman bahan penataran Penilik
Pendidikan Agama Islam bahwa supervisi adrlah @

Bantusn yang diberikan kepada selutuh staf madrnsah/ se-
kolah untuk mengembangkan situasi belajar mengsjar yeng
baidk.

Dalam hal ini urctuk mengembapghkan hal tersebut di
atas maka guru perlu mendapat supervisi/pembinaan secara

terarah dan berencana agar dapat meningkatkan kegiatan -

di dalam menjalankan tugasnya yaitu mengajar kepada mnm

rid-muridnya .

d .JFungsi supervisi

| .Penterjemah dari tujuan akhir penlidikan
2.Mempelajari dan memperbaika® petunjuk luar doa

kelengkapanya
3 ,Pengukuran kemampuan belgar murid secara perorg

ngan
4 .Memberikan bimbimgan kepnda murid terhadap per-

baikan belajar uan belerja

45) NA Ametembun ,Supervisi PendidEkon Nagian

ra_pengawas ,epzls sekolah dan_guru ,
tahun 1981,,hlm.28
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5.Perbaikon cara mengajar

6.valunsi dari pad~ haeil belajar

7. emberikan panidangan tentonr pertimbangan dan per
haikan dari pada teknik supervisi -

8,Membangkitkan / mengpairahkan kemempuan kreatifi=-
tas/daya c&g}a yanr menjadi bagian dari _ pada
supervisi,

e.Tuges supervisi pendidikan
Dazam hal ini terbagi atas beberapa bidang yang an#

tara lain adalah sebagai berikut @

1. 'alam bidang kurikulum

a.Mengadakan analisa terhndap pengrrtion pendidi
kan pada umumnya dan pengertian pendidikan = =
*gama pada Khususnya bersama pimpinan s _kolah,
guru,staf dan lainya

b.Menguraikan fungsi pendidikan bersama kepala -
sekolah,dan guru-guru agar merekn .. memahami
fungsi pendidikan yang sebenarny-

¢ .Bercama-sama kepala gekolah dan guru-guru mem
bahas paranan tujuan pendidikan termoguk tuju-
an pendbdikan Agama, tujuan pendidikan nasional
tujusn kuriknler dan tuljuan instruksionnl

a.Menjelarkan kepada guru-pguru tent~ng perkembn-
ngan kurikulum pendidikan termasuk . -kurikulum
Agama

e .Menjelaskan kepada guru-gtru tentang 2.-organi-
~asi kurikulum

f .Menjelaskan tentang rincinn bukur kurikulum ke
pada guru-guru antars lain buku kurikulum SD,
1975 den buku kurikulum MI 1976

g.Menjelaskan sistim penyajian kepnda guru-guru
bagaimans menyajikan bahan pelajnran yahgise-
baik-balknyg agar mudah diserap oleh sisvwa 1ra
da wnktu herlangsung proses belninr mengnjnr

h.Menga jak guru=guru dan kepnla sekolah — - 7To=
nyusun c-tuan pelajaran untuk selnama satu ta

hun ajaran

i.Menganalisa prinaip—prinaip yang mendasari ku
rikulum 1975 bersama-gama puru untuk aijadi -
»an dasar pelaksanaan kurikulum

je.Menjelaskan gistimatikn kvrikulum 1975 kepndn
guru-guru agar mereka memahami secara keselur

ruhan
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kelendiskusik-n metod=-metode pengajaran berra
mn=3"Mmn ["ll].“ll -

g.Membimbing guru-guru dalam menyusun dan 1w~
ngemahngkan unit-unit penpajar~n atau smmbrr
snmber pengajaran

m.Memberikan saran-saran den instmkei-instrnl-
si tentane bagaimana melaksanaltan suatu unit
pengajaran

p.llengorganisir dan bekcr soma dengan guru-gurn
dnlam ronpks profram reviei kuriltulum

‘0sMengddakan bimbingan terhadap pelaksanaan pro
gram testing

p.Eempersiapkan sumber-sumber / unit pengajaran
untuk keperluan guru

q,Memnhami surat keputusan tentang setiap kuri-
kulum ynng herlaku

2.. Tugas sgperrisi'dhlamibidanglkasiawaan- antara
“lain @
- a.Membina pguru-guru untuk memrimbing siswonyn -

ke arak perbaikan dan peningkatan situasi be-

1ajar

b.Mendorong guru-guru dan gtaf lainya ~-dnlam.
usnha membina pribadi dan tingkah laku siswa
nya

c.Mempersinpkan alat-alat atru jinstrumen peni-
1~ian siswa dan melaks~nakan terhadnp siswn

d .Mendorong usaha-us~ha di bidang kesehatan dan
kesejahteraan sosial

e.Tkut serta dalam menyelengparakan bimbingrn -
dan penyuluhan terhadap siswa dalam bidang p-
lajaran dan pribadi siswn

f ,Mendorong siswa dalam kegintan kesenian,olal .
ragn ,kepramukaan den kekaryawisataan

g.Mengadakan semacam program khusug bagi sisva
yang mengalami kesukaran belajar

h.Berusaha meningkatkan g~irah motivasi belojar
giswa dengan bantuan adanya gistim penysmpaian
yang efektif dan efisien

i.Berusaha meningkatkan hnsil bhelajar atau nilai
yang diperoleh oleh aiswa pada akhir ratu~n-
pelajrran/catuv wnlan/a-nester

3, Tugas supervisicdalam bidaug ketenagaan

a.Mendorons guru—gnru den e1~f madrasah laimyn
agar iktd aktif membantu kepala gekolah ne =
guni dengan tugnes dan funcsi masing-mrsipp

b.Sebaliknya diharapkan ap»T kep~1a sckolah meln
beriksn bimbingan yanr baik terhadap rurun=ru-
ru dab seluruh staf lainy~ agar senantinsa be
kerjr sama dan bertanggung jawab terhadap tu-
gas dan fungrinya masing-masing

¢c.Mendorong guru-guru dalam meningratkan penge-
tahgan dan kemampuanpya dengan profesi macing
masing

d .Mengharuskan gnru-furu ag"" itut serts aktifl
menrituti organisasi profesi guna menunjang
profesinya
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e .Mengusahakan agar tenaga kepustakaan dapat me=
ngembangkan perpustakaan sekolah

f.Membimbing tenaga kepustakaan agar dnpat mena-
rik perhatian siswanya senang membaca buku-bu-
perpustakaan

g.Mengusahakan agar tenapa laboratorium di seko~-
1ah dapat mengembangkan laboratorium gesual de
ngan fungsinya -

h.MBngusahakan agar tenaga laboratorium di seko-
lah dapat meningkatkan pengetahuan dan den ke-
mimpuanya sesual dengan perkembangan laborato-
rium

i.Membimbing tenesga administrasi di bidang pengg
lolaan akndemis ,pengelolaan siswa éan pengelo
laan ketenagaan apar ia dnpat melrksanakan tu-
gesnya sebagaimnna megtinyn

jeMembimbing tenaga perleng-apan horaimana - Bg
baiknyn merencanakan dan memelihara per'engka=
pan sekolah

k.Ikut serta dalam pertemuan-pertemunn - organi-
engi profesional

1.Melakukan clasroom visitrtion atan clas kisit

m.Men-adakan pertemuan jndividual uengan pguru =
guruj,guna membicarakan masalah yang mereka ha
dapi

n.Menpgadakan pertemunn untuk semua guru qan
sfat lainya guna membicarakan masalah-masalah
yang. bersifat umum

o.Menginteepretasikan data test kepada puru-furu
dan membhantu mereka bagaimana mempergunakanya
bagi perbaikan pemgajaran

pe.Bertindak seb~gni konsultan di dalam suatu m@
pat atau pertemuan

q.Bekerjasama dengan konsult-n-konsultan kuril
lum dalam menganalisa dan mengembangkan pro

gram kurikulum

r.Mengadakan wawancara dengan guru-guru “dan
gtal lainy» dengan maksud untuk mengetahui In
gaimana pandanagnn,penaapat,dan harapan n

reka tentanr sesuatu

Dalam bidang sarana

a.Mémherikan sarana-sarana fentang pembanpunon
gedung yang memenuhi sarat-sarat pendidikan -
dan kesehatan

b.emberikan petunjuk bagaimana ukuran meja dm
kursiyang memenuhi gnratOsarat pendidikan dm

kegehatan siswa

c.Tkut serta mengusahakan arnr geti~p sekolrh
mempunyai ruang kantor sendiri beserta pet -
lengkapanya

d.Jkut serta mengusahakan ruang praktek ibadah
supaya padn wektu praktelc ibadnh dilnknlran W
dak terganggu oleh kegiatan -kepiatan lainya
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e.Ikut serta mengusahaknn tersedaiany~ ' . la
panagan olah rnga yang memenuhf sarnt-sarat
sesuai dengan siswa yang membutuhkanya

f.Ikut serta mengusahnkan alat-alat pelajaran
jang dibutuhkan oleh sekolnh N

g.lkut serta mengusahrkrn alat-alat peragn un
tuk membantu pemahamnn siswa dalam mempelaja
ri sesuntu yang memrlukan alnt perapa -

h.Ikut serta mengusahakan buku-buku pelajar .-n
yang savgat dibutuhkan oleh guru-pguru . dan
siswa terutam~ buku perangan siswa -

i.Tkut serts mengusnhe'-an huku=bulu kurikulum
yang sering terlambat pengadhnpya

j.Mengusahahan agar petugas yanr melakukan tu
gas supervisi diberikan fasilitas untuk mem
peroleh kendaraan bermotor -

k.Mengoreksi,menilai,dan menseleksai buku-buku
yang akan dipakai sebagai perpustakaan

1l.Mengadakan manual atau buletin tentang pendi
dikan dan pengajaran dalam runng lingkup bb
dang tugas supervisi pendidikean

m.Mempersiapkan laporan tertulis tentang kunju
ngan kelas atau clas vigit

n.Menulis dnlam bentuk artikel-artikel tentang
kegiatan-kegiatan supervisi pendidikan

Dalam-bidaggl kemagyarakatan

a.Berusaha mempopulerkan sekolah kepddﬁ masyA
rakat simpatik dan bersedia membantuil - se
kolah

b.Melindungi kepala sekolah guru-guru,karyawan
karyawan dan siswa-siswa terhadnp tuntutan -
yang tidak wajar deri masynrakat

¢.Membina puru-guru untuk dapat membimbimg dan
mempersiapkan siswanya menjadi anggota masya
rakat yang baik

d .Membina guru-guru untuk dapat membimbing cig
wanya supaya berbuat dan bertingkahlaku se
suail dengan ajaran agama ,jadi tidak hanya
tahu #%entang agama

e .Memperbesar kesadaran guru-=guru terhndap ta
to kerja yang demokra$i dan kooperatif serta
tolong menolong di dalam kehidupan bermasya
rakat

f.Memperbesar semangat puru-guru meningkatkan
karysnyn untuk kepentingan masyrrakat - Bg
Iitarnya

g.Memelihnrra d»n mengemabnrkan perasaan o ockat
getikawanan atau colegirl g-samn guru-ruru

h.Membina guru-guru ke nrah menghilangknn
rasaan rendah diri bila bergaul di dadam mas
yarakat

i.llembina guru-guru supayn bertindnk bijrksana
menelesaiknn kericulan di dnlam magsynr:- kol

je.lMengusahakan agnr sekolah menciptakan sema-

cam pekerjaan shsial

pe
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k.llengadnkan wawancnra dengan orang tua wali murid
tentang pendidilan

1.lenulir deungan memperkenalkan “9pﬁ?§ masyaraka.
tentang materi-materi kurikulum".

g.Ruang lingkup program supervisi

Berdasarkan tujuan dan fungsi supervici pendidikan

Agama meliputi ;

1.Perencanaan dan pelaksanaan pengn jaran berarti
gemua kegiatan yang ada sangkut pautnyn dengan
pelaksanak-proses belnjar menpajar di sekol~h

2.Pengelolaan madrasah berarti penrelolnan kerin
tan -kegirtan yang menunjong gert~ memungkinknn
dapat’ terlaksanya progses belajar mengajar y~ng-
releven,cfektif,d~n efisien

3 ,Peningkatan dan pembin~an lzemampuan poro gUru
dan staf lainyes sebagai salah gatn komponen a
tau bagian dalrm rangkn penca aian tujuan insti
tusional tersebut di atas."48Y

Dan kegiatan supervisi tersebut adalah merugakan
hak dan wewenang seorang penilik sehingga dalam hal ini,
akan dnrat kita lihat tugas dan tanggung jawab serta tu
juan yang hendak dicapai dalam kegiatan kepenilikan 88
suai dengan keputusan Direktur Jendral Pembinaan ’kelem
bagaan Agama Islam Nomor KEP/E/PP/02.2/1%2/86  tentang
-pedoman fungsionalisasi Penilik Pendidikan Agama Islam

di daerah @

'41,Tugas Penilik pada Perguruan Agama Islam adalah
Merencanakan dan melaksanakan program serta wem
pertanggung’ jJjawabkan pelaksanaan supervisi pa |
da Raudhatul Athfal/Bustanul Athfal/Diniyah A
waliyah

47) Departemen Agama ,Pedomnn superviri Pendidikan
Agama,{Tanpa kota,Bagian proyek peningkatan mutu tenaga
supervisi Pendidikan Agama ,1981/1982) ,hlm.15-28

48) Departemen Agama ,Buku Pedomen bahan penataran
Pendidiken Agemo Islem,( tanpa gy royek prniug

%~t~n Etenapa teknis supervisi pendididkan Agama Islom,
1981/1982 ),hlm.15
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2.Tanggung jo.ab penilik secara fungsional aan se-

cara teknis :

a.Tanrgung jowab Fenilik eecara funpaional terha
Perpurvan Agama Islam adalah menvampailan 18
formasi dan saran tind~k lanjut kepegawaian ,ke
se jahteraan dan pelayanan pnda Rhaudhatul Athfal
Bustanul AtBfal,Madrasnh Ibtidaivah,Piniyah Awa-
liyah dan pelaksanaan tugasnya pebagal pejabnt

b.Tanggung jawab Penilik secara teknie kerhadap
Perpuruan Agama Islam adalah Bertanggung jawab
atas terlakmananya supervisi pada Rh- dhatul At
fal /Bustanul Athfal”./Madrasah Ibtidaiynh/Dini-
yah Awaliyah yang sesuni dengan volume frekuensi
dan menurut teknis /instrumen yang ditetapkan -
serta melapork~-n hasil supervisi tersebut kepada
Kepala SBksi Kelembagaan Agama Tslom /Repala sek
si Perguruan Agama Isl~m pada kantor Departemen
Agama Fabupaten/Kota Madya

%,Tujuan ¥epenilikan pada FPerguruan fpama Islam

Terciptanya situssi belajar meng~ jar yang efektif

dan efisien sehingga memungkinkan terciptanya FPen

didikan pada Madraeah Tsanawiyah,Aliyah,Diniynh -

Wustho ’Jigﬁ’ PEAN,Pondok Pesanteen . secara’

optimal®,

4 .Peningkatan mutu Pendidikan pada [ladrarah

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang berusa
ha membentuk anak didik menjadi manusia yang herguna da

lam hidupnya kelak dengan bekal pendidikan yang telah di
terimanya dalam bangku sekolah tidak terkecuali madras =
sah yang mempunyai tanggung jawsb ganda .

Oleh karena itu perlu ditingkatkan mutu pendidikan
nya. Adepun maksud dan tujuan peninghkatan mutu pendidi
madrasah adalah ;

a.Makaudlpepipgka?an mutu pendidikan pada madrasah
ngarntinékétﬁﬁéié;%eka;aran'ﬁmqm dari madras?h'

mencapai tingkat yang gama dengan tingkat mata

pelajaran umum di sekolah umum yang setingkat¥50)

49) Departemen Agama, Pedoman funpgsionalisngi leni

1ik dan Iengnwas lendidikonmAgama Islam di_daergh,(Tk:
Departemen Agama,ff),ﬁIm.S-?

50) Gnozali Syamsudin, op,cit,hlm.48
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ib. Tujuan peningkatan mutu pendidikan pada madrasah

adalah agar;

1.Ijasah madrasah dapnt mempunyai nilai yang Ba&-
ma denran ijasah sekolah umum ynng setinplint

2.Iulusan madrasah dapnt herpindah ke swkolah u
mum setingkat lebih atas

3.3iswa madrasah dg?jt berpindah ke sekolah umum
yang setingkat".

Dengan demikian berarti , existensi pendidikon mmdra
sah sebagai lembaga pendidikan Islam menjadi lebih mentap
dan kuat,pengetahuan umum pada madrasah akan lebih baik
fasilitas fisik dan peralatan akan lebih disempurn~kan,
adanya civil efek terhadap i jasah madrasah. |

Oleh karena itu dari us ha bantuan pemerintah terse-

but maka dapat kita lihat existensi pendidikan mndrasah,
adalah merupakan sistim pendidikan formal: sebrgaimana
gsekolah umum pada umumnya. Hal versebut menurut Karel

A Stenbrik -dikatakan bahwa ;

‘Sigtim Madrasah dan pengajaran Agama yang tdiberi
kan dengan sistim sekolah termasuk wewenang Depar-
temen Agama yang bertujuan untuk menghapuskan per
bedaan antara sistim sekolah dnn madrnsah h~1 ini
berarti di satu pihak memberikan kebij~ksanaan S¢
banyak mungkin pengajaran Agama dalam sistim ae
kolah sedang di pihak lain memberiken Bﬁrhatian ke
pada fak umum dalam sistim madrasah."?

Jadi peningkatan mutu pendidikan pada - madrasah
yang diupayakan dengan akreditasi madrasah pada ° dasar
nya adalah Madraaah Ibtidaiyah diupayakah menjadi . 8Dh
dan ditampah memiliki pengetahuan Agama Islam yang

cukup memadai ,sehingga mutu pengajaran umumnya setaraf

dengan SD.

51) Ghozali Syamsudin,op,cit,hlm.50

52) Karel A. Stenbrik,liadrrerh,Legrntren,dan gelio-
1oh,LP38, (Jakarta:Darma Aksara,1986),hIm.88
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Sedangkan kelebihanya adalah bahwa pendidikan Pad

rasah memberikan pengetahuan Agrms Islam lebih banyak
dari pnda SD.
G, SISTIMALTIKA YEBAHASAN

Untukbmemuuahkan dalam memah mi skripsi ini maka ter
lebih dahulu penulis kemukakrn sis.imatika - . pembahasanya
gambaran

pecara singkat,agar pembaca dnpat mrmperoleh

yang jelad tentang skripsi ini.

Secara garis besarnya skripsi ini terdiri dari empat

bab,d2n dari masing-masing bab terdiri dari w .sub bab
sub bab,Sebelum dimulai bab pertama herisi tentang ha

laman formalitss yaitu terdiri dari halaman judul,halaman
nota dinss,haleman pengesahan,halaman motto,hnlaman per
sembahan,halaman kata pengantar, aaftar isi,daftar tabel
Bab pertama atau ﬁukoddimah ini berisi tentang peng
gasan istilah dan maksud judul,permasalahan yang terdiri
dari latar belakang masalah dan perumusanmmasalah , ala
san pemilihan judul,tujuan dan manfaat penelitian,metodé
penelitian,tinjauan pustaka dan sistimatika pembahasan,
Kemudian bab dua yaitu berisi tentang gambroran'umum .

Penilik Pendidikan Agama Islam ( PPAI ) Ric:=.Kecsmatan

Kebumen. Di sini diterangkan mengenai letak geografis ,

dan kondisi Fenilik Pendidikan Agama Islam Kecamatan Kg
bumen,kondisi Madrasah Ibtidaiyah,kondisi guru Madrasah
Ibtidaiynh Kecamatan Kebumen,struktur organisssi Fenilik
Pendidikan Agama Islam ,tugas lenilik Pendidikan  Agama

Islam dan sarana fasilitas Fenilik Pendidikan Agama Islam
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ansSIrrULAN

Berdos~rkan pada urzisn dan keterangen diatas tentang

akreditasi madrasch sebsgal upaya PPAI dalsm usahas mening-

katksn mutu pencidikan madr:zssh di Kecamatan Rebumen Kabu-

paten Kebumenmaka penulis dapst mengembil

kesimpulan seba-

gai berikut:

1.

::

Bahwa pelaksanacsn skreditasi msdrrssh di Xecematan Kebu-

men dilaks=2nakan melalui duz prosedur ,vaitu prosedur
yang dila%ukan oleh Madrss=h IbtidafZy~sh yang bersangkutsn
yaitu mengadakan pendekatan dengan PPAI setelzh mendapat
simpati deri PPAT moka mengzjuken permohonan untuk di 2k
reditasi.

Prosedur gang dilaskuken oleh PPAI,s<tel=h MI mengadakan
ppndekatan dan megajuken permohonan maka PIAL sering me-
ngadakan kunjungan ke MI yang berssngkutsn,untuk memberi-
kan pengarahen.

Pade kenyataanya akreditzsi di Xecamatan Xebumen telzah
mampu meningkatkan mutu madrasah baik kualitas maupun ku
antitasnyz,dari segi kualitas adanya usah» pengadaan sa-
rana don fasilitas baik meteri maunpun pemikiran yaitu -
adanya les pergabung dengan SD ¥ang secsrz terjadwzl dan
formal,sedangkan secarz kuentetas adalzn adanya vpeningka-
ten jumlah siswa yang masuk pads pergurusn Msdraszh le-

bih banyak dibsnding sebelum dilzksanakan 2kreditasi.
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. %, Hasil belaj=r ¥iswa Masr-sah Ibtidaiy=h ¥ecamatan
Kebumen setelah dils%sanhkan akreditasi ternyata -
mengalami peningkatan sebagaimana yang terlihet pa
da tabel hasil belajar siswa MI setelsh dan sebe“f
lum dilaksanzkan akreditasi,hal tersebut didorong
oleh adanya uschs melengkapi sarana drn fasilitas
sehingga Madrassh Ibtidaiysh Kec:m~tsn Kebumen mam-
pu meningketkan mutu pendidiken baik secsra kuali-
tas maupun secrra kuantitrs.

4, .Adapun hasil dari pelaksanaan akreditasi Madraszh
sewasta di Kecamatan Xebumen adzlah sebagai berikut

Pada tahun ajeran 1995/1996 Madrasah- adrssch Ibti-

daiyah Kecsmatan Kebumen vang berjumlah 10 buzsh
kini telah mencsnai reringkst status diakui oleh

6 buah Madrasah yaitu: i Depokrejo, I Sumbersdi,tlI
AMikerso,MI Jatissri I,MI . Muktisari. ,MI Murtirejo
sedangksn sclebihnys yaitu MI ¥alibrgor,MI Karsng-
sari,MI Jatissri II dan MI Kawecdussn masih bersta-
tus- terdaftzar,dan untuk lebih jelssnys deapat dili-
hat pads 8K ysng ada pads lampirzn
B. SARAN=SARAN
Disini ®ami akan menyumbangkan saran-sarsn dasn semo=-
ga searan ini dapat membantu tercavaziny» hasil secars mak#¥
simal upays PPAI dalam pelaksanaan akreditasi Madras=h swag
ta di Kecamatan Kebumen,yang pada tahun ajaran 1995/1996
telah memberikan 6 buah status diakui dan empat buah sta-

tus terdaftar.
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Adapun saran-saran tersebut antara lain:

1.

3.

Saran untuk SATGAS akreditasi Madrasah swasta dari

Kantor Departemen Agama Kabupaten

1. Hendaknya betul-betul melihat:bahwaskekuranganyang
ada di Perguruan Madrasah adalah merupakan sesuatu
yang harus diperhatikan dan harus dibenahi  untuk
dapat diupayakan pemecahan dan jalan keluarnya.

2. Hendaknya melihat betul dalam hal pendanaan karena
sebagaimana kita ketahui bahwa Madrasah dalam hal
dana adalah sangat terbatas.

3, Hehdaknya dari Satgas memantau betul dalam pe-
laksanaan akreditasi Madrasah swasta di lapangan.

Saran untuk PPAI selaku penanggung jawab Madrasah da-

perkembanganya.

a. PPAL sebagai supervisor nendaknya meningkatkan la-
gi kegiatanya khususnya dalam mengadakan kunjungan
sekolah sehingga keadaan Madrasah selalu terkontrol
baik proses belajar menga jarnya maupun kondisi fa-
silitas belajar siswa dan fasilitas Madrasah.

b. Karena adanya keglatan akreditasi ini adalah me-
puntut akan adanya kesamaan pengetahuan umum de-
ngan SD maka PPAL hendaknya betul-betul dapat me-
njalin kerja sama dengan SD untuk melaksanakan les
tergabung dengan SD ‘

Saran untuk guru ladrasah Ibtidaiyah

a. Karena kemajuan mutu serta kualitas Madrasah itu
tidak dapat lepas dari peran serta guru selaku te-

naga pengajar maka hendaknya guru melaksanakan apa
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yang menjadi tuntutan dalam pelaksanaan akreditasi Mad -

rasah yang antara laiy meliputi kerapian,kebereihan,ke-

indahan Madrasah sehinggga akan mendukung proses belajar
mengajar

'b. Karena Madrasah dan guru Madrasal itu berbeda dengan
Perguruan dan guru umum pada umumnya terutama dalam
perilaku dan tanggung Jjawab maka hendaknya guru Agama
harus dapat menjadi contoh khususnya bagi murid dan
dapymrakat gerta perguruan umum pada umumnya.

&. Agar akreditasi Madrasah dapat meningkatkan mutu pen-
didikan ya dalam hal ini terutama gurunya berkemampu=
an sama dengan guru SD mama guru isdnasmhdhnndhkﬂhun-
daknya selalu mengikuti kegiatanpkegiatan yang diada-
kan oleh instansi Departemen Agama paupuntiinsdapet =
lain baik itu berupa geminar atau diskusi guma  me=

nambah wawasan keilmuan .

i
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c. KATA PENUTUP
Alhamdullillah kami haturkasn kehadirat ALbh swt ka-
rena berkat taufik,hidayah,d&na#nhyuhiria ridloNya  pe-

nulis dengan tabah dan demgan penuh ihtiar berhasil me-

' nyelesaikan penyusunan skripsei ini .

Serta kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam
penyusunan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak
langsung sehingga penyusunan gkripsi ini dapat selesai.
Oleh karema itu penulis hanya dapat mengucapkan Lterime

kasih.
Penilis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi

ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak keke-

“lirusn serta kekurangan di sana-sini baikmengenai ma-

teri pembahasamya maupun cara penulisanya.
Oleh karena itu penulis mengharap kritik serta sa-

ran pembaca yang gifatnya membangun demi kebaikan utnuk

langkah beridkutnya.
Akhirnya penulis aenantiasé berdo'a semoga Alloh

memberikan imbakan kepada semua pihak'yang telah me-

mbantu kami dalam penyusunan gkripsi..imni dan mad atmedah-

mudahan tulisan ini dapat membawa manfaat bagi pem-

baca umumnya dan khususnya bagi para guru Agama dan

calon guru-Agama.
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